BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Ekstrak herba sembukan (Paederia scandens) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Escherichia coli ATCC 25922 pada konsentrasi 80%, 40% dan 20%.
2. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) ekstrak etanolik herba sembukan (Paederia scandens) terhadap bakteri

Escherichia coli ATCC 25922 terdapat pada konsentrasi sebesar 25%.

B. Saran

1. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan metode penyari yang lain.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil determinasi

§ Ve BUDI

) UPT- LABORATORIUM

No :360/DET/UPT-LAB/25/1V/2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :
Nama : Luez Clarita Banjarnahor
NIM : 19161233 B

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Sembukan / P.scandens (Lour.) Merr

Hasil determinasi berdasarkan : Backer : Flora of Java
1b-2b-3b-4b~12b~ 13b- 14b - 17b - 18b ~ 19b ~ 20b - 21a ~ 22b — 23b - 24b - 25b
—~26b — 27a — 28a — 29b — 30b - 31b — 403b — 404b ~ 405a — 406a — 409a — 410b - 414a -
4152 -416a - 417a - 418a - 419a. familia 162. Rubiaceae. 1a—2b—4c - 10b— 13b— 14b -
15b - 16b~ 17b ~ 18b ~ 19b — 20b — 21b — 38a — 39a — 45b — 48b — 49a - 59, Pacderia. 1b.
Paederia. foetida Auct. non. L. ; Sinonim: P. tomentosa Bl., P.scandens (Lour.) Merr.

Bkt
Habitus : Semak.
Akar : Sistem akar tunggang.
Batang : memanjat.

Daun  : Duduk daun berhadapan, oval sampai lanceolatus, pangkal cordatus, ujung
runcing, tepi mta, tulangdaun menyirip, herbaceus, panjang 8,1 - 11,1 cm, lebar
3,3 - 3,9 cm, berbau spesifik (seperti kentut).

Bunga : Majemuk, keluar dari ketiak daun atau percabangan, mahkota putih, berlckatan,
membentuk tabung, permukaan dalam tabung ungu,

Buah : Bulat, kecil, oranye sampai kuning cerah, 4 ~ 6 mm.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.

1. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax 0271-853275
Homepage ‘www setisbudiacid, e-mail : infoSsetiabud acid

“
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Lampiran 2. Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah herba

sembukan
Bobot basah Bobot kering (gram) Presentase pengeringan
(gram) (%b/b)
2000 400 20

bobot kering (g)
bobot basah (g)

Presentase bobot kering = x 100%

=29+ 100% = 20% bi/b

~ 2000

Rendemen bobot kering terhadap bobot basah adalah = 20%

Lampiran 3. Hasil Penetapan kadar air herba sembukan menggunakan alat
moisture balance

No Beratawal (gram) Berat akhir (gram) Susut Pengeringan (%)

1 2 1,85 8,6
2 2 1,86 9,0
3 2 1,83 6,3
Rata-rata 7,9
. 8,6+9,0+6,3
Rata-rata penyusutan pengeringan herba sembukan = % =7,9%

Lampiran 4. Rendemen Pembuatan ekstrak etanol 70% herba sembukan

Berat sampel (g) Berat ekstrak (g) Presentase rendemen (%b/b)
200 40,501 20,250

_ bobot ekstrak kental
B bobot serbuk

Rendemen ekstrak etanol herba sembukan x 100 %

40,501 gram
=— x 100 %
200 gram

= 20,250 %
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Lampiran 5. Hasil perhitungan konsentrasi ekstrak herba sembukan

Pembuatan larutan induk konsentrasi 50% b/v

ditimbang 10 gram ekstrak herba sembukan, dimasukkan labu takar 10 ml ditambah
aquadest steril ad tanda batas.

Kadar ekstrak yang digunakan adalah sebagai berikut :

Rumus perhitungan konsentrasi ekstrak :
ﬁ x konsentrasi dari tabung sebelumnya
Keterangan: a = volume sediaan uji (ml)

b = volume pengencer (ml)

¢ = volume suspense bakteri uji (ml)

Tabung 1 = kontrol negatif

Tabung 2 = 50%

Tabung 3 =1 x50% = 25%
1+1

Tabung 4 =1 xo5% =12,5%
1+1

Tabung 5 =1 x125% = 6,25%
1+1

Tabung6  =——x6,25% = 3,125%

Tabung7  =——x3,125% = 1,5625%

Tabung8  =——x15625%  =0,78125%

Tabung9  =——x078125%  =0,390625%

Tabung 10 = Kontrol Positif



Lampiran 6. Hasil perhitungan konsentrasi ciprofloxacin
Kadar pembanding yang digunakan adalah sebagai berikut :

Rumus perhitungan konsentrasi ciprofloxacin :
ﬁ x konsentrasi dari tabung sebelumnya
Keterangan: a = volume sediaan uji (ml)

b = volume pengencer (ml)

¢ = volume suspense bakteri uji (ml)

Tabung 1 = kontrol negatif
Tabung 2 =200 mg /100 ml
=0,2g/100 ml = 20% blv
Tabung3  =—x20% = 10%
1+1
Tabung 4 =1 x10% =5%
1+1
Tabung5  =—x5% =2,5%
1+1
Tabung6  =—x2,5% =1,25%
1+1
Tabung7  =——x1,25% = 0,625%
Tabung8  =——x0,625% = 0,3125%
Tabung9  =—-x03125%  =0,15626%

Tabung 10 = Kontrol Positif

62



63

Lampiran 7. Hasil perhitungan rata-rata KBM ekstrak herba sembukan
hasil dilusi

> Bakteri Escherichia coli ATCC 25922

No. Replikasi KBM pada media kultur (%)
1. I 40
2. I 40

3. i 40
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Lampiran 8. Foto Sembukan dan serbuk sembukan

Foto tanaman sembukan

Foto herba sembukan
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Lampiran 9. Foto hasil identifikasi kandungan senyawa ekstrak sembukan
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Lampiran 10. Foto botol untuk maserasi sembukan dan ekstrak kental
sembukan
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Lampiran 11. Foto alat inkubator dan inkas

Foto inkubator

Foto inkas



Lampiran 12. Foto timbangan analitik

Foto timbangan analitik
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Lampiran 13. Foto hasil identifikasi bakteri Escherichia coli ATCC 25922

N _——
Foto hasil identifikasi bakteri Escherichia coli ATCC 25922 secara makroskopik
dalam medium Endo agar
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Lampiran 14.Foto hasil identifikasi bakteri Escherichia coli ATCC 25922
secara Mikroskopik

Foto hasil identifikasi bakteri Escherichia coli ATCC 25922 secara Mikroskopik
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Lampiran 15. Foto hasil uji dilusi ekstrak etanolik herba sembukan terhadap
bakteri Escherichia coli ATCC 25922 replikasi 1
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Foto hasil uji akivitas antibakteri ekstrak herba sembukan terhadap bakteri
Escherichia coli ATCC 25922 replikasi 1

Foto hasil inokulasi ekstrak etanolik herba sembukan terhadap bakteri Escherichia
coli ATCC 25922 pada medium Endo agar replikasi 1 KBM pada konsentrasi
40%
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Lampiran 16. Foto hasil uji dilusi ekstrak etanolik herba sembukan terhadap
bakteri Escherichia coli ATCC 25922 replikasi 2
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Foto hasil uji akivitas antibakteri ekstrak herba sembukan terhadap bakteri
Escherichia coli ATCC 25922 replikasi 2

Foto hasil inokulasi ekstrak etanolik herba sembukan terhadap bakteri Escherichia
coli ATCC 25922 pada medium Endo agar replikasi 2 KBM pada konsentrasi
40%
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Lampiran 17. Foto hasil uji dilusi ekstrak etanolik herba sembukan terhadap
bakteri Escherichia coli ATCC 25922 replikasi 3
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Foto hasil uji akivitas antibakteri ekstrak herba sembukan terhadap bakteri
Escherichia coli ATCC 25922 replikasi 3

Foto hasil inokulasi ekstrak etanolik herba sembukan terhadap bakteri Escherichia
coli ATCC 25922 pada medium Endo agar replikasi 3 KBM pada konsentrasi
40%
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Lampiran 18. Foto hasil uji dilusi pembanding ciprofloxacin terhadap
bakteri Escherichia coli ATCC 25922

Foto hasil inokulasi pembanding ciprofloxacin terhadap Escherichia coli ATCC
25922 pada media Endo agar diperolen KBM pada konsentrasi 1,5626%

Lampiran 19. Foto hasil uji difusi ekstrak etanolik herba sembukan terhadap
bakteri Escherichia coli ATCC 25922 replikasi 1

Foto hasil difusi sumuran ekstrak herba sembukan terhadap Escherichia coli
ATCC 25922 pada media MHA replikasi 1
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Lampiran 20. Foto hasil uji difusi ekstrak etanolik herba sembukan terhadap
bakteri Escherichia coli ATCC 25922 replikasi 2

Foto hasil difusi sumuran ekstrak herba sembukan terhadap Escherichia coli
ATCC 25922 pada media MHA replikasi 2

Lampiran 21. Foto hasil uji difusi ekstrak etanolik herba sembukan terhadap
bakteri Escherichia coli ATCC 25922 replikasi 3

Foto hasil difusi sumuran ekstrak herba sembukan terhadap Escherichia coli
ATCC 25922 pada media MHA replikasi 3



